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1
Axbstract. Thxis stxudy aimxs txo determine the eﬁérr!f work stress, workload, work conflict on the performance
of employees of PT Fonterra Brands Indonesia Branch JATIM 2, This research falls into the category of
quantitative research that involves hypothesis testing. The sample used in this research was 2x00 emxployees oxf
PxT. Fonxterra Brand Indoxnesia East Java Brxanch 2x. Txhe analytical tool used ixn thixs resexarch is multiple
linear regression. The primary data for this research was obtained from a guestionnaire which was measured
using a Likert scale and tested for validity and reliability. The results of this research prove that work stress
influences employee performance, workload influences employee performance, and work conflict influences
employee performance.. In addition, woxrk strxess, workixoad, anxd woxrk conxflict simultaneously affect
emxployee perfoxrmance.
Keywords — Work Stress; Workload; Work Conflict; Performance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja, beban kerja, dan konflik kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Fonxterra Brxands Indoxnesia Cabxang JAXTIM x2, Penelitian ixni termaxsuk dxalam
kategxori penexlitian kuanxtitatif yaxng melibatkan penxgujian hipoxtesis. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 200 karyawan PT. Fonterra Brand Indonesia Cabang JATIM 2. Alxat anxalisis yaxng
digxunakan daxlam penelitixan ixni adalah rexgresi linxier bergxanda . Dxata prixmer penelitian inxi dipexroleh
daxri kuesioner yaxng diuxkur menggxunakan skxala lixkert dan dixuji valixditas dxan reliabixlitasnya. Hxasil
penxelitian ixni mexmbuktikan bahxwa sxtres kexrja berpexngaruh terhxadap kinerja xkaryaxwan, bebxan kexrja
mempengaruhi kixnerja karyaxwan, dan konfxlik kexrja mempengaruhi kinxerja karyaxwan. Selain itustres kexrja,
bexban kxerja, daxn konxflik kerxja berpengaruh secara simuxltan terhxadap kinexrja karyaxwan.

Kata Kunci - Stres Kerja; Beban Kerja; Konflik Kerja; Kinerja

I. PENDAHULUAN

Sumbar daxya manuxsia memmiliki peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan perusahaan, sehingga
masalah sumber daya manusia harus menjadi hal utama yang harus diperhatikan. Sumber daya manusia perusahaan
sangat penting untuk keberhasilannya; perusahaan harus dapat meningkatkan daya saingnya dengan
memberdayakan setiap aspek sumber daya manusianya. Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesual dengan tanggung jawabnya.
[1E8

PT. Fonterra Brands Indonesia eldellell'm'usahaan susu multinasional yang memproduksi susu dari negaraSelandia
Baru. Salah satu perusahaan terbesar dalam industri susu yang beroperasi di lebih dari cnm puluh negara,
perusahaan aslinya bernama Fonterra Co-operative Group. Perusahaan ini memiliki reputasi sebagai salah satu
produk susu terbaik di dunia. PT. Fonterra Brands Indonesia selalu mencari cara baru untuk mempertahankan
karyawan pada tingkat kinerja yang tinggi dan mengembangkan potensi mereka untuk memberikan kontribusi
terbaik mereka untuk perusahaan. Ini jelas berhubungan dengan hasil kinerja karyawan, yang merupakan standar
penilaian PT. Fonterra Brands Indonesia Cabang Jatim 2. Sumber daya manusia yang berkualitas hanya dapat
menghasilkan hasil yang baik. Semua bisnis ingin semua pekerjanya terampil, kompeten, disiplin, dan bertanggung
Jawab atas pekerjaan mereka. Penilaian naik dan turunnya kinerja karyawan dalam suatu perusahaan dapat dianalisis
dari berbagai aspek atau faktor-faktor tertentu.

Dalam suatu perusahaan, ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, salah satunya yaitu stres

Cpyright x& 20518 Axutchor [sx]. Thzis ics avn ovpxen-acdeedss artsiclde didstridsbuted unsder tdhe terdms osf whe Cdsreative Comdsmons
Attdsribution Lisdeense (CdC BdYd). dThe udse, didstribdution oxr repxroducxtion ixn otxherx forxums ixs perxmitxted, proxvidexd thxe orxiginal
authxor(s) axnd txhe copyxright ownxer(s) arxe crexdited anxd thxat thxe orxixginal publxicatxion ixn thxis jouxmyal ixs cixted acooxrdaxnce wixth
accxepred acadxemixe praactixce. Nxo usxe, distwrixbutixon oxr reprodxuction ixs permixtied whixch doxes noxt compxly wxith thexse terxms.




kerja. Stres kerja merupakan bentuk reaksi yang muncul akibat ketidak seimbangan antara karakteristik kepribadian

Cpyright x& 20518 Axutchor [sx]. Thzis ics avn ovpxen-acdeedss artsiclde didstridsbuted unsder tdhe terdms osf whe Cdsreative Comdsmons
Attdsribution Lisdeense (CdC BdYd). dThe udse, didstribdution oxr repxroducxtion ixn otxherx forxums ixs perxmitxted, proxvidexd thxe orxiginal
authxor(s) axnd txhe copyxright ownxer(s) arxe crexdited anxd thxat thxe or nal publy ion i xis jouxrnxal ixs cixted, inx accoxrdaxnce wixth
accxepred acadxemixe praactixce. Nxo usxe, distwrixbutixon oxr reprodxuction ixs permixtied whixch doxes noxt compxly wxith thexse terxms.
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karyawan dengan karakteristik aspek pekerjaanya, hal ini dapat terjadi pada semua kondisi pekerjaan [2]. Stress kerja
yang di alami oleh karyawan mengacu pada ancaman atau tantangan-tantangan terhadap kondisi kesehatan fisik atau
mental. Stres kerja jika tidak di kelola dengan baik maka berdampak negatif pada kinerja karyawan. Apabila karyawan
mengalami stres terlalu besar maka akan menganggu kemampuan karyawan untuk menghadapi lingkungan dan
pekerjaan yang akan dilakukannya.

Beban kerja adalah suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian tugasnya yang harus diselesaikan pada batas waktu
tertentu [3]. Karyawan harus menyelesaikan dengan ketrampilan dan potensi dari karyawan dalam waktu tertentu.
Beban kerja muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas, lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat
kerja, keterampilan, perilaku dan persepsi dari pekerja. Beban kerja yang terlalu berat membuat karyawan cenderung
bermalas-malasan kerja yang mengakibatkan tidak betahnya karyawan bekerja didalam perusahaan dan kinerja yang
buruk sehingga merugikan perusahaan.

Konflik kerja merupakan suatu perselisihan di anxtara duxa keloxmpok yanxg ditanxdai dezngan permuszuhan
yanzg terbuka, yang akzan mengzhambat tujzuan pihzak yazng bersaing [4]. Perbedaan persepsi antara orang-orang
menyebabkan konflik kerja, yang menghambat kinerja karyawan di perusahaan [5].

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [6] dalam penelitiannya menyatakan bahwa stress kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [1] yang dalam penelitiannya
menyatakan bahwa stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [7] dalam penelitiannya menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, namun hasil penelitian itu tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [8] dimana
dalam penelitiannya menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [5] dalam penelitiannya menyatakan bahwa konflik kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh [9] yang
menyatakan bahwa konflik kerja berpengaruh negative terhadap kinerja karyawan.

Menurut pengamatan awal dalam data target prxoduksi PxT Fontxerra Branxds Indonexsia Cabxang JATXIM 2x
tidxak mencapai target yanxg telaxh ditentukan, dilihat dari data dibawah ini.

Tabel 1. Target Produksi

Bulan Produk Anlene Produk Anmum Produk Anchor Boneeto

Target  Realisasi G0 Target  Realisasi o Target  Realisasi o
Januari 870000  609.900 77% 870000  687.300 79% 870000 687.300 79%
Februari 870000 669.900 77% 870000  635.100 78% 870000 687.300 79%
Maret 870000 661.200 76% 870000  635.100 3% 870000 661.200 T76%
April 870000  609.000 70% 870000 617.700 T1% 870000  609.000 T70%
Mei 870000 678.600 78% 870000  626.400 2% 870000 643800 T4%
Juni 870000 678.600 78% 870000  696.000 80% 870000 643800 T4%
Juli 870000  652.500 75% 870000 626.400 2% 870000 687.300 9%
Agustus 870000  696.000 80% 870000 661.200 T76% 870000 669900 7%
September 870000  687.300 79% 870000 661.200 T76% 870000 669900 T7%
Oktober 870000 678.600 78% 870000  687.300 79% 870000  609.000 70%
November 870000 661.200 76% 870000  696.000 80% 870000 635.100 3%

Desember 870000  652.500 7 870000  696.000 80% 870,000 704.700 81%
Sumber : Data PT Fonterra Brands Indonesia Cabang JATIM 2

Berdasarkan data tabel | dapat dijelaskan bahwa jumlah target produksi selama satu tahun terakhir cenderung
fluktuatif. Hal tersebut terjadi karena adanya stres kerja, beban kerja dan konflik kerja yang tidak diatasi dengan baik
dan benar. Sehingga membuat karyawan dalam kondisi tidak harmonis dengan rekan kerja dan pekerjaannya yang
berdampak buruk pada kinerja karyawan. Di dukung oleh [ 10] bahwa dari data tabel produksi dapat menunjukkan
informasi pencapaian kinerja karyawan yang kurang maksimal sehingga tidak dapat mencapai target produksi yang
telah ditentukan perusahaan. Begitu juga dengan [11] tabel target dan realisasi produksi menggambarkan kinerja
karyawan yang kurang stabil dan belum mampu mencapai target yang dituju oleh perusahaan. Produksi atau realisasi
target yang tidak stabil hingga menyebabkan penurunan yang ekstrim.

Coxpyrigaht x@ 20x18 Autxhor [xs]. Txhis ixs anx opexn-axceexss artxicxle disxtribxutexd unxder thxe texrmsx ofx xthe Crxeatixve Comxmons
Atxtribution Liexense (CxC BxY). Thye uxse, disteributxion oxr reprooduextion ixn otxher forsums ixs perxmitxted, provxided txhe orixginal authxor(s)
anxd thxe copyrxight ownxer(s) arxe crexdited anxd thxat txhe origxinal publicxatixon ixn thxis journxal ixs cixted, ixn accorxdanxce wixth acoxepted
acaxdemic praactxice. Nox uxse, dixstribxution oxr reprioducxtion isx permxitxed whicxh doexs nxot comxplywixth thexse terxms.




II. LITERATUR REVIEW

A. Stres Kerja (X1)

Menurut [12] Strxes bersixfat interxnal yang disexbabkan olxeh tuntutan dxari diri sendiri

, lingkxungan,

dzan situasi soxsial lain daxn berpxotensi merusak. Sexlain itxu, strxes juga daxpat diartikan sebxagai reaksi
fixsik ataxu emosixonal seseoxrang apabila terjadi perubxahan dalam lingkungannya yaxng mengharuskan

meral untuk beradaptas

a.

. Beberapa indikator stress kerja menumut [13] diantaranya ialah:
Tuntutan tugas, yaitu faktor yang dikaitkan pada pekerjaan seseorang, seperti kondisi kerja dan tata kerja
letak fisik.

Tuntutan peran, merupakan tekanan yang diberikan pada seseorang berkaitan dengan peran tertentu yang
berasal dari dalam organisasi.

Tuntutan pribadi, merupakan tekanan yang berasal dari karyawan lain.

Struktur organisasi, merupakan gambaran instansi dengan struktur organisasi yang kurang jelas mengenai
jabatan, peran, wewenang, dan tanggung jawab.

Kepemimpinan organisasi, menyebabkan gaya manajemen pihak didalamnya menyebabkan organisasi yang
melibatkan ketegangan, ketakutan, dan kecemasan.

Stres kerja dapat diatasi melalul dua macam pendekatan, yaitu pendekatan individu dan organise

1. Bagi

individu penting untuk melakukannya karena stres dapat memp@lruhi kehidupan, kesehatan, produktivitas,
dan penghasilan. Sedangkan, bagi organisasi memiliki pengaruh terhadap prestasi semua aspek dari organisasi
dan efektivitas organisasi secara keseluruhan.

Beban Kerja (X2)

Menuzrut [z14] Bezban kerjza adzalah anzalisis juzmlah wzaktu yanzg dibuxtuhkan oleh seorang pekerja

uxntuk menyexlesaikan pekerjaan yanxg dilakxukan secara normal. Ada keinginan untuk menyelesaikan tugas
agar target dapat dicapai, dan keterbatasan dalam mengakses berbagai informasi dapat menyebabkan beban
kerja. Ketika orang menjalankan tugas, mereka akan berusaha menyelesaikannya pada tingkat tertentu. Namun,
mereka memiliki keterbatasan yang membuat mereka tidak dapat mencapai hasil yang diharapkan. Dalam
penelitian ini indikator beban kerja yangdigunakan mengadopsi dari indikator beban kerja yang dikemukakan
oleh [15] yang meliputi antara lain:

.

Target Yang Harus Dicapai

Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tertentu atau ketidakseimbangan antara waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dan jumlah pekerjaan yang diberikan akan secara langsung
B:mcngilruhi jumlah kerja yang diberikan oleh karyawan.

Kondisi pekerjaan

Dalam hal ini yang dimaksud dengan kondisi pekerjaan, yaitu seberapa baik seorang karyawan memahami
dan menguasai mesin—mesin yang digunakan unxtuk menxcapai tujuxan yaxng telah ditetapkan. atxau
ai;lxuh mxana karyawan mexmahami SOxP yang ditetapkan perusahxaan.

Penggunaan waktu kerja

Penggunaan waktu yang tepat sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan tentu akan meminimalisir beban
kerja karyawan. namun, kadang kala sebuah perusahaan tidak memiliki SOP yang konsisten dalam
melaksanakan SOP, tak jarang penggunaan waktu yang diberlakukan kepada karyawan cenderung lebih
sempit.

Standar Pekerjaan

Standar Pekerjaan adalah Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaannya, misalnya perasaan
yang timbul mengenai beban kerja yang Harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.

Konflik Kerja (X3)

Menurut [16] Dunia kerja tidak akan terlepas dengan yang namanya konflik. Konflik dalam dunia kerja

terjadi lm]il adanya masalah komunikasi, hubungan pribadi ataupun struktur organisasi. Konflik didefinisikan
sebagai pertentangan antara dua atau lebih terhadap satu hal atau lebih dengan sesama anggota organisasi atau
ngan organisasi lain, dan pertentangan dengan hati nurani sendiri. Menurut [17] indicator konflik kerja adalah
sebagai berikut:

a.

autxhor(sx) xanxd thxe copy

Konflik dalam diri sendiri

Sescorang dapat mengalami konflik internal dalam dirinya karena ia harus memilih tujuan yang saling
bertentangan. Ia merasa bimbang mana yang harus dipilih atau dilakukan. Konflik dalam diri seseorang juga
dapat terjadi karena tuntutan tugas yang melebihi kemampuannya.

Coxpyxright x& 20x 18 Auxthor [xs]. Thxis ixs anx opxen-acxcesxs artxicle disxiribxutxed unxder thxe terxms of x thxe Creaxtive Comxmonxs
Atxtributioxn Lixcenxse (CxC BYx). Thye uxse, disstribuxtion oxr repryoductxion ixn othxer foxrumsx ixs permixtted, provixded thxe orixginal

ght owxner(xs) axre credxited anxd thxat thxe o al publicaxtion inx thxis jouxrnal ixs cixted, xinx acxcordanxce wixth
accexpred acadexmic praxctice. Nox usxe, distxributioxn oxr reprxoductxion ixs perxmitsted whixch dxoesx noxt comxplywixth thexse ersms.
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b. Konflik antar individu
Konflik antar individu sering kali disebabkan oleh adanya perbedaan tentang isu tertentu, tindakan, dan
tujuan, dimana hasil bersama sangat menentukan.

¢. Konflik antar anggota kelompok
Suatu kelompok dapat mengalami konflik substantif atau konflik afektif. Konflik substantif adalah konflik
yang terjadi karena latar belakang keahlian yang berbeda. Sedangkan konflik afektif adalah konflik yang
terjadi didasarkan atas tanggapan emosional terhadap suatu situasi tertentu,.

d.  Konflik antar kelompok
Konflik antar kelompok terjadi karena masing-masing kelompok ingin mengejar kepentingan atau tujuan
kelompoknya masing-masing.

D. Kinerja(Y) @

Menurut [12] Faktor yang memberikan pengaruh terhadap keberhasilan dalam mencapai tujuan pada sebuah
organisasi ialah kinerja. Kinerja adalah hasil kerja karyawan secara menyeluruh berdasarkan waktu tertentu,
seperti target atau sasaran, standar hasil kerja serta standard yang telah ditetapkan sebelumnya dan disepakati.
Indikator kinerja merul [18] meliputi :

a. Kualitas, dapat dinilai dari kepuasan karyawan terhadap pekerjaan yang telah diselesaikan dengan tepat
berdasarkan potensi dan keterampilan yang dimilikinya

b. Kuantitas, merupakan jumlah yang didapat dan bisa dinyatakan dengan unit, jumlah, serta berbagai aktivitas
pekerjaan yang dil diselesaikan karyawan

¢. Ketepatan waktu, dapat dilihat dari hasil output serta keefektifan waktu yang telah digunakan untuk
menyelesaikan pekerjaannya.

d. Efektivitas, merupakan seberapa besar sumber daya yang telah digunakan dalam organisasi untuk
memaksimalkan hasil dari setiap sumber daya yang digunakan

¢. Kemandirian, merupakan kemampuan individu untuk melaksanakan fungsi kerjanya berdasarkan komitmen
kerja

11I. MEXTODE

Penezlitian termzasuk dalazm jeznis penzelitian kzuantitatif dzengan mengguznakan sisxtem surxvei lapanxgan
untxuk penyebxaran kuisixoner. Penezlitian dilakzukan dzi PzT Fontzerra Braznds Indoxnesia Cabzang JATXIM 2z
dxi Jlz. Ruxngkut InxdustriRazya 3x Kaxwasan SxIERx, Kaxli Rungxkut, Gunuxnganyxar, Suraxbaya. Popxulasi
yanxg digunaxkan dalxam penelxitian inxi sebaxnyak 40x0 karyxawan. Tekxnik pengamxbilan sampxel dilakxukan
dengxan rumxus sloxvin tinxgkat exrror sebexsar 5z%, sehzingga samxpel berjumxlah 200x kaxryawan. Dalxam
penexlitian inxi menggunxakanx anaxlisis regrxesi linixer bergxanda. Penelxitian inxi untzuk mengzuji variazbel
indepzenden (bebzas) terhzadap varziabel depenzden (terzikazt) dezngan mengguznakzan aplzikasi SPzSS 20222,

—

- Stres Kedja (X1}
-

—

R P
-_-.(/ Beban Keda (X2} T /;'._“.?’l! ) \\.'
e

__-_< Kontik Kerja [£3)

e, S

B

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber : teori dan hasil penelitian

> Pengxaruh secxara paxrsial

Pengxaruh secxara simuxItan
- £

Hipotesis
H1 : strexs kerxxja berpengaruh terhaxxdap kinerja karyxawan

Coxpyright x& 20x18 Autxhor [xs]. Thxis ixs axn opexn-accxess artixcle distrxibuted undxer txhe terxms ofx thxe Cxreativie Commxonsx Attxributxion
Licexnse (CCx BYx). Thye uxse, dixstribuxtion oxr repryoductxion ixn otxher forxums ixs permixtted, provixdedx thxe orixginal autxhor(xs) axnd txhe
copyxright ownxer(xs) axre credxited anxd thxat tehe orixginal pubxlicatxion inx thxis joursnal ixs citxed. ixn accorsdance wixth acxceptxed acadxemxic
praxctice. Nxo usxe, distribxutioxn oxr reproxductxion ixs permxittexd whixch doxes noxt complxywixth thexse terxms.
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H2 : bexban kerxja berpxengaruh terxhadap kinxerja
karyaxwan

H3 : kxxonflik kerja berxpengaruh terhxadap kinxerja

karyawan

H4 : strexxs kerja, bexban kerxja, dxan koxnflik kerxja sxxecara simultan xberpengaruh
terhaxdap kixnerja karyxawan

Dexfinisi Opexrasional

Vxariabel — varixabel yanxg diguxnakan dalxam penxelitian inxi terxdiri dxari varxiabel bebxas xyaitu

varixabel Strxes Kerxxja(zX1), Komuxnikasi (zX2), Lingkxungan Kezrja (zX3), daxn Kinxerja Karyxawan
(Yz) sebaxgai varxiabel terikaxxt dengan defzinisi opexrasional sebzagai bxerikut:

a. Strxes Kexrja (Xx1)

Strxes kxerja meruxpakan rexspon dxari seorxang karyxawan yanxg dipixcu olxeh perubxahan
lingkxungan. Indikaxtor strxes kexrja dalxam penelixtian ixni yaxitu tuxntutan tuxgas, tuntuxtan pexran,
tuntxutan antxar pribxadi, kepexmimpinan orgaxnisasi [x13]

b. Bexban Kxerja (X2z)

Waxktu seoraxng karxyawan dalaxm mengxidentifikasi daxxn menyelesaixkan pekerxjaan xpada
wakxtu jxam kexrja. Indikxxator beban kexxrja dalam penxelitian ixni yaxitu konxdisi pexkerjaan,
penxxggunaan waktu kerxja, targxet yaxng haruxs dicxxapai [x15]

¢. Kxonflik Kexrja (Xz3)

Sebxuah keaxdaan duxa atxau lebxih karyaxwan yanxg memxiliki perbxedaan persexpsi,
komunikaxsi, ataupxun tujxuan. Indikxator koxnflik kxerja dalxam pexnelitian ixni yxaitu konxflik
dxxalam dir1 senxdiri, koxnflik anxtar indivxidu, koxnflik axntar anggxota keloxmpok, koxnflik axntar
keloxmpok [1x7]

d. Kixnerja(zY)

Kexberhasilan yaxng dicaxpai seoxrang karyawxan dalamx melakuxkan pekxerjaannya daxlam
melaksaxnakan tugasxnya. Indikaxtor kinerxja dalaxm penxelitian inxi yxaitu kuaxlitas, kuantxitas,
waxktu, efektixvitas, kemandxirian [1xx8]

IV. HASXIL DAXN PEMBAHXASAN
HAXSIL
ANAXLISIS

Anaxlisis Desxkriptif Karaxkteristik Rexsponden

Analixsis datxa desxkriptif meruxpakan anxaliisis yaxng dixgunakan dalxam skxripsi inxi yaixtu

penxdekatan deskrziptif kuantitaztif berdxasarkan dengxan filsxafat posixtivisme. Axnalisis desxkriptif
kuantitxatif menggxunakan datxa-daxta darxi respoxnden sepertxi karakxteristik responxden.

Taxbel 2. Karxakteristik Resxponden

Karxakteristik Jumlxah (xn) Persentaxse (%x)
Responxden
Lxaki-Laxki 11x 56%x
Pexrempuan 2 44%x
B8x
2x1 —30x tahun 1x2 61x%
3x1 - 4xx0 2 25.5x
tahxun Lebxih Sx1 %
darxi4x0 tahxun 27x 13x.5

l

SMP 6x 3x%
SMA 144 12x%
Diplxoma 4x 2x%
Sarjaxna 46x 2x3%

Coxpyright x€ 20x18 Autxhor [xs]. Thixs ixs anx opexn-acexess artxicle disxtributxed undxer txhe terxms oxf thxe Crexative Commxons Attrxibutxion

Licxensex (CxC BxY). Thye uxse, dixstribuxtion oxr reproxduction ixn othxer foruxms ixs perxmitted, provixded txhe orixginal auxthor(sx) andx thxe
copxyright ownxer(sx) arxe crexditxed anxd thxat the orix ginal publicxation ixn thixs jourknal xixs cixted, ixn accorxdanxce witxh acexeptexd
acxademic priactxice. Nxo xusxe, dixstributxion oxr repxroductxion ixs permxitted wxhixch doexs noxtx comx plysvitxh thexse terxms.
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Kurxang dari 1 1x5 7 5x%
tahuxnxl — x5 11x 55.x5

tahxun ! %
2x5 12x.5

x5 — 1x0 taxhun %

Coxpyright x€ 20x18 Autxhor [xs]. Thixs ixs anx opexn-acexess artxicle disxtributxed undxer txhe terxms oxf thxe Crexative Commxons Attrxibutxion
Licxensex (CxC BxY). Thye uxse, dixstribuxtion oxr reproxduction ixn othxer foruxms ixs perxmitted, provixded txhe orixginal auxthor(sx) andx thxe
copxyright ownxer(sx) arxe crexditxed anxd thxat the orix ginal publicxation ixn thixs jourknal xixs cixted, ixn accorxdanxce witxh acexeptexd
acxademic priactxice. Nxo xusxe, dixstributxion oxr repxroductxion ixs permxitted wxhixch doexs noxtx comx plysvitxh thexse terxms.
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Lebixh darxi 1x0 tahxun 4x 24 x5
9 %
Suxmber : Datxa PxT Fontexrra Braxnds Indonxesia Cabaxng JATIxM 2x

Diketxahui jexnis kelamxin respoxnden didomxinasi oxleh lakix-laxki sebanxyak 56x%. Untuxk usixa
didoxminasi oxleh uxsia 2x1 — 30x txahun sebaxnyak 6x1%. Tingxkat pendixdikan didoxminasi olexh
pendxidikan SMxA sebaxnyak 7x2%. Daxn unxtuk laxma bekezrja didomiznasi pekxerja 1x — 5x tahxun
sebaxnyak 55x.5%.

Anxalisis Desxkriptif Varxiabel Penxelitian

Berdaxsarkan dxata yanxg penxeliti pxeroleh dxi laxpangan mexlalui metoxde penyxebaran kuisioxner
kepxada 20x0 respxonden, dipexroleh gamxbaran mexngenai kecenxderungan perxsepsi respoxnden terhaxdap
tixap butxir pertxanyaan.

Tabxel 3x. Deskxriptif Vaxriabel Strxes Kerxja

Indicxator Meaxn keteranxga
n

Sayxa ditunxtut unxtuk menxyelesaikan
X1.1z pekexrjaan olexh ataxsan saxya dengxan 3.0x8 Tinxeei
deaxdline yanxg saxngat pexndek. o
Pecrusahaan mcenuntut pacra karycawan
X122 kerjamya agcar bekcerja dengean telxiti 3.4x0 Tinxegi
daxn datxang texpat wakxtu. o
Axlur perxintah struxktur orgxanisasi
X132 yanxg tumxpang tinxdih menxjadi 3.1x9 Tingxei
ketixdaknyaxmanan kexrja. o
Sikxap pimpxinan daxn tekaxnan
X14z kerxja menjaxdikan iklixm dalaxm 32x4
pxerusahaanrelxative tixdak
konxdusif.

Strexs 12.x91

Kerxja
Sumxber : Daxta xdioxlah menxxggunakan SPSxS vexrsi 2x2

Tinxggi

Diketaxhui respoxn penilxaian padxa indxikator varixabel diperoxleh raxta-raxta tertinxggi terdxapat
pxada indikxator perusxahaan mexnuntut paxra karxyxawan kerxxja nya axgar bexkerja dengxan texliti dxan
datxang tepaxt wakxtu sebxesar 3.4x0, danx nixlai rendaxhnya adxax paxda indikxator saxya dituxntut untuxk
menyelxesaikan pexkerjaan olexh ataxsan sxaya denxgan deadxline yanxg sangaxt penxdek sebxesar 3.0x8.

Tabxel 4. Desxkriptif Variaxbel Bexban Kxerja

Indicaxtor Meanx keterangxa
n

Sayxa memaxhami dexngan bxaik
X2 1z kondisxi pekerzjaan yazng sazya 4.x21 Tinxeei
kerjazkan o

Sayza mamxpu menxyelesaikan
X222 pekerxjaan sexsual waxktu yxang 4.x08 Tixneei
texlah ditenxtukan. .
Sayxa merasxa targxet yaxng dibexrikan
X2 .3z perusaxhaan saxngat mexmberatkan atxau 4.7x8 Tingexi
sulita ntuk dicxapai o

Copxyright ©x 20x18 Autxhor [xs]. Thxis xis axn opxen-acexess artxicle distxributxed undxer txhe texrms ofx thxe Crxeative Commxons Atxribuxtion
Licxense (xCC BxY). Txhe uxse, disxtributixon oxr reprodxuctixon ixn othxer foxrumxs ixs pel\mlt\ted prrovixded thye on\qmulau\dm\l{ ) axnd
thxe copy (sx ) axre crexdited anxd thaxt txhe ginal publxicatixon ixn thxis joursnal ix coxeptyed
acadxemixc praxctixce. Nxo uxse, distcributioxn oxr repxroducxtion ixs pexrmitted wxhicxh dxoesx noxt comxplyxw l\TJ\Ih\E\e\Ie\I THXS .
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Pekerxjaan yaxng dibexrikan sexsuai

X2 4z denganx kemamxpuan 4.2x0 Tingxgi
karyxawan.
Bebxan 16.7x7
Kexrja

Suxmber : Daxta diolaxh menggxxunakan SxPSS verxsi 22x

Copxyright ©x 20x18 Autxhor [xs]. Thxis xis axn opxen-acexess artxicle distxributxed undxer txhe texrms ofx thxe Crxeative Commxons Attxribuxtion

thxe cop
acad Nemixe praxctis

xginal publxicatixon ixn thxis joursnal i @
ce. Nxo uxse, distcributioxn oxr repxroducxtion ixs pexrmitted wxhicxh dxoesx noxt comxplyx wixth thxesex texrmss.
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Diketxahui respxon penilaianx paxda indixkator varxiabel diperoxleh rxata-raxta tertxinggi terdapxat

paxda indxikator saxya
untuxk dicaxpai

Tabexl 5x. Deskrixptif Variaxbel Konfxlik Kerjax

meraxsa tcarget yanxg diberixkan perusxahaan sanxgat memxberaxtkan ataxu suxlit
sebesxar 4.2x8, dxan nixlai renxdahnyxa adxa paxda
menyxelesaikxan pekerxjaan sexsuai waxktu yanxg texlah ditexntukan sebexsar 4.08x.

indikaxtor sayxa mampxu

Indicxator

Meaxn

keterxanga
n

X3.1z

X32z

X33z

X34z

Tugxas yanxg saxya dibxerikan
mxelebihi bataxs kexmampuan
yaxng sayxa mixliki

Saxya merxasakan keloxmpak xsaya
daxnkeloxmpok lainnxya bersaxing
secxara txidak sehxat

Sayax mexrasakan antxar sayxa daxn
rekxaxn kerjax mempxxunyai berbagai
penxdapat yanxg berbexda menxgenai
orgxanisasi atxau pexngelolaan daxri

pekexxrjaan

Sayxa merxasakan antxara sayxa daxn

rekaxn kexrja memxxpunyai vixsi yxang
bexrbeda xdalam xugas ataxu pekxerjaan

34x9

34x0

3.5x1

3.89x

Tinggxi

Tinggxi

Tingxgi

Tinxggi

Konxflik
Kexrja

14x.30

Sumxber : Dxata dioxlah menxggunakan SPxSS vexrsi 2x2

Dikxetahui rxespon penixlaian pxada indikxator variaxbel diperxoleh raxta-ratax tertxinggi terxdapat pxada
inxdikator sayxameraxsakan antaxra sxaya danx rexkan xkerxja mempxunyai vixsi yanxg berbxeda dalaxm
tugxas ataxu pekxerjaan sebexsar 3.x89, dxan nixlai rendaxhnya axxda pxada indikaxtor saxya merxasakan
kelxompak saxya daxn kelxompok lainxnya bersaxing secaxra xtidak sexhat sxebesar 3.x40.

Tabxel 6. Deskxriptif Varixabel Kinxerja

Indicaxtor

Mexan

ketxeranga
n

Ylz

Y2z

Y3z

Ydz

Y5z

Pexrusahaan mexmiliki kuxalitas
karyaxwanyang sxangat berxbakat
dibidxangnya.

Peruxsahaan mxemiliki jumxlah
karyxawanyaxng saxngat banxyak
yanxg terxsebar dxi bebxerapa kxota.

Saxya bexkerja sesxuai denxgan jaxm
kexrja yaxng texlah dixtentukan
perxusahaan.

Karyax wan menxdahulukan pekexrjaan
yanxg meruxpakan priorxitas
kerxja.

Karxyawan maxmpu mxembuat
kepxutusan dalxam menyexlesaikan

permaxsalahan.

Kinerja

440

443

440

4.28

406

2158

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

Cxopyrixght & 201x8 Auxthor [xs]. Txhis ixs anxx opxen-sccxess arxticxle disxtribuxted undxer tehe terxms oxf thxe Crexatixve Comxmons
Attxributxion Licxense (CxC BxY). Txhe xusxe, distrixbution oxr repxroductixon ixn othxer forxums ixs permxitted, proovixded thxe orixginax]
authxor(xs) anxd thxe copxyrigaht ownxer| xs) axre crxeditved anxd thxat thxe orixginal publxicatixon inx thisx jxournaxl ixs citxed, inx xaccordxance
wixth accexpted acadxemic priactice. Nxo uxse, distrxibutxion oxr reproxductxion ixs perxmitxted whixch doexs noxt coxmplxy wixth thxesex texrms.
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Diketahxui responx penilxaian padxa indikaxxtor variabel dipexroleh rxata-ratxa tertinxggi terdapxat
paxda perusxahaan memxiliki jumlxah karyaxwan yxang sangxat banxyak yaxng terxsebar dix bebxerapa xkota
sebxesar 4.x43, dxan nixlai rexndahnya axda padxa indixkator karxyawan mxmpu mexmbuat keputuxxsan
dalxam menyxelesaikan permxasalahan sexbesar 4.0x6.

Anaxlisis Datxa daxn Penexlitian
a. Ujxi Vaxliditas
Ujix validxitas dixlihat melalxui nilxai Rhitxung > Rtaxbel

Taxbel 7x. Haxsil Ujix Valxiditas

Variaxbel Item Rhitung Rtabel Keterangan
Xl1.1 0518 0.138
. X1.2 0493 0.138
Stres Kerja (X1) X1.3 0.605 0.138
X114 0511 0.138
X2.1 0.794 0.138
. . X2.2 0.787 0.138
Beban Kerja (X2) X213 0.776 0.138
X24 0.692 0.138

X3 0.79x9 0.13x8 VAdLID
: ;s X3x. 0.8x30 0.13x
Konflik Kerja (X3) > 0.7%58 3
Xx3. 0.13x
3 8
X3x 0.7x84 0.x138
4

xY1 0.757 0.138
A xY2 0811 0.138
Kinerja (Y) Yx3 0884 0.138
Y4 0.815 0.138
Y5 0677 0.138

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

Tabxel diaxtas yaxng sudaxh melalxui ujxi denxgan softwxare SPxSS memxbuktikan bahwxa
Rhixtung > Reackel (0.1x38) paxda setixap itxem pertxanyaan menxunjukkan jixka nixlai korelxasi itexm
pertanx yaan valxid dxan dapxat digxunakan.

b. Uxji Reliabxilitas
Uxji reliaxbilitas dilixhat mxelalui nixlai Croxnbach’s Axipha

Taxbel 8x. Haxsil Uxji Relixabilitas

Variaxbel Crxonbach’s N of Alxph Keterangan
Alpha xltems a X
Strexs Kerxja 0.64x8 x4 0.60x
Bexban Kexrja 0.80x3 4x 0.60x Reliabelx
Koxnflik Kexrja 081x3 x4 0.x60
Kinxerja 0.80x0 5x 0.6x0

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

Tabxel diatxas, ujxi reliabxilitas mexnunjukkan jikxa relxiabilitas Crxonbach's Alxpha posxitif dxan
> 0.x60. Maxkadaxpat ditarikx kesimpxulan jixka varxiabel Stxres Kerjxa, Bebxan Kexrja, Konflxik
Kexrja, daxn Kixnerja bernilxai reliabxel tingxgi danx daxpat diguxnakan uxxntuk penxelitian
selanjutnya.

Coxpyright x8 20 1x8 Auxthor [xs]. Thxis ixsx axn opxen-accxess arxticxle disxtribxuted unxder thxe terxms oxf thxe Cxreatxive Commoxns
Attxribxution Liexense (CxC BxY'). Txhe uxse, dixstributxion oxr repxroductixon ixn otxhers foxrumsx isx permxittxed, proxvidexd thxe orixginxal
auxthor(xs) axnd thxe copxyright owxner(xs) axre cxredixted axnd thxat txhe orxiginal pubxlicatioxn ixn thxis joursnal ixs cixted, ixn accoxrdance wixth
accxepted acadxemic priactice. Nxo usxe, disxtribuxtion oxr reproxduction xixs persmitted whixch doxes nxoxt cdomdzply wxith thzese terzms.
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¢. Uji Normalitas
Uji normalitas, untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dengan menggunakan Plor of Regresion Standardized Residual. Data
dinyatakan berdistribusi normal apabila sebaran data membentuk titik-titik yang berdekatan dengan garis
diagonal.

Narmal PP Plat of Regressien Standardized Rasidual
Dapendart Variable: Kinars

] [ o [

"
Obsarved Cum Fras

Gambar 2. Normal Probability Plot

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22
Berdasarkan gambar diatas sebaran data membentuk titik-titik yang berdekatan dengan garis diagonal.
Maka disimpulkan bahwa data tersebut memiliki distribusi normal.

d. Uji Blultikolinearitas
Uji multikolinearitas untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan adanya problem
multikolinearitas atau tidak, atau mengetahui ada tidaknya korelasi antar sesama variabel independen
dilakukan melalui uji multikolinearitas. Untuk mengetahui terdapat multikolinieritas atau tidak, dengan
mengamati besarnya nilai VIF (Variance Inflatio Factor). Nixlai VIxF < 10x daxn tolerxansi > 0x,1
menxunjukkanindixkasi tidxak adanxya probxlem multixkolinearixtas, demixkian sebalixknya. Regrexsi
yaxng baxik seharuxsnya tidakxt erjxadi korexlasi dxi antxara variaxbel indexpenden.

Taxbel 9x. Hxasil Uxji Multxikolinearixtas

Varixabel Bexbas Nilxai Nilxai

Tolerxance VxIF

Strxess 0.7923 1.26z1

Kexrja(X1x)
Bebxan Kexrja 09722 1.02z8
(Xz2)

Koxnflik Kerxja 0.78z1 1.28z1

(XZSB
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

Berdasarkan output diatas, terlihat bahwa hasil perhitungan dari nilai VIF < 10 dan tolerance > 0.1,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa antara variabel independen yang satu dengan yang lainnya tidak
saling berkolinieritas.

Copxyrixght @x 20x 18 Auxthor [xs]. Thxis ixs anx opexn-acexess arxticlve disxtribuxted undxer txhe terxms oxf thxe Crexatixve Comxmonxs
Atxtributixon Lixcense (CCz BY z). Tzhe uzse, disztributzion orz rezproducztion izn otzher forzums izs permiztted, provizded thze orizginal authzor(sz)
anzd tzhe copyzright ownzer(sz) arze crzeditzed anzd thzat thze origzinal pubzlicatzion izn thzis jouzrnal zizs cizted. ixn scxcordxance wizth accexpted

acadexmic prazetice. Noz uzse, distrzibutizon ozr repazroductizon izs permzitted whizch doezs nozt compzlywzith thzese terzms.
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e. Uxji Heterosxkedastisitas

Uxji heteroxkedasititas untxuk menxguji axpakah dalamx sebxuah moxdel regxresi adxa
ketxidaksamaxan varxian darxirexsidual saxtu penxgamatan kxe pengamataxn lainxnya, apaxkah terjaxdi
probxlem helcm()sk@slixsilils ataxu tidxak dapxat dilixhat daxri mulxtivarixate standxardized
scattxerplot. Apabila ada pola tertentu seperti titik-titik (point) yang membentuk sebuah pola tertentu
(bergelombang, melebar, serta menyempit) maka terjadi heterokedastisitas. Namun, apabila tidak ada pola
yang jelas, dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y atau sumbu vertical, maka
model regresi bersifat homogeny atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

‘Scafterplot
Depandart Variable: Kineta

len Stugantized Sasidusl
®

Regrassion Standardized Preicted Valus

Gambar 3. Scatterplot

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22
Berdasarkan gambar diatas data menyebar secara acak, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
homogeny atau tidak terjadi heterokedastisitas.
f. Analxisis Rexgresi Linxier Berxganda
Uxji liniexr berxganda untuxk mxengetahui apaxkah axda pengxaruh secarxa simulxtan daxn secxara
paxrsial antaraxvaxriabel indexpenden denxgan variabxel depxenden. Hxasil axnalisis dapxat dipexrjelas
melxalui ruxmus sebagxai bexrikut:

Tabxel 10. Haxsil Regrxesi Lxinier Bergxanda

Coetficients®
Unstxandardized Stxandardized
Coexfficients Cefxficients
Modxel Bx Stxd. xError Bxeta t Sig.
(Coxnstant) 22972 822 27940 000
StrexsKexrja -.141 048 -.221 -2.922 004
BebxanKerxja 076 040 131 1922 056
KonxflikKerxja -059 027 -.166 -2.185 030

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

Berdasxarkan tabxel diatxas dipxeroleh persxamaan yakxni:

Yx =-0.1x41X1 + 0.0x76Xz - 0.05x9X3
Berxdasarkan hasxxil olahan daxta regrexsi diatxas, makxa dapaxt diaxrtikan yaixtu:

1. Nilxai koefixsien Xzl = -0.1x41, artinxya penixngkatan strxess kexrja sebesxar 1z makax
terxjadi penurxunankinzerja pegaxwai sebesxar 0.141.x

2. Nilxai koexfisien Xz2 = 0.z076, artinxya peninxgkxatan bexban kerxja sebexsar 1x akxan
meningkxatkan kinerxja pegaxwai sebexsar 0.07z6.

3. Nixlai koefisixen Xz3 = -00529 artinxya peninxgkatan koxnflik kerxja sebesxar 1z maxka
terjadxi pxenuruxnan kixnerja pegxawai sebexsar 0.0259.

Copxyright x@ 201x8 Autxhor [sx]. Thixs ixs axn opexn-accexss artxiclxe disxtributxed unxder txhe termxs ofx thex Creatizve Cozmmons Attrzizbution
Licenzse (C2C BzY). Thze uzse, distzributzion ozr reprzoductzion izn othzer foruzms izs permzitted, provzided tzhe orizginal autzhor(zs) anzd thze
copyrzight ownzer(sz) arze crezdited anzd thzat tzhe origzinzal publzicatzion izn thzis jouzmal izs citzed, izn accozrdanzee wizth acczeptezd aczadezmic
prazctice. Noz usze, disztribuztion ozr reprozductzion isz permzitted whizeh doezs nozt compzlywizth thezse terzms.
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g. Uxji tx (parxsial)

Uxji tx digxunakan unxtuk menuxnjukkan penxgaruh variabxel indxependen secaxra inxdividual

terhxadap variabxel depenxden.

Tabxel 11. Hxasil Uxjitz

Coeffxicient
sa
Unsztandardized Standxardized
Coefficizents Ceffxicients

Modxel xB Sxtd. Errxor Bexta t Sixg.
(Constaxnt) 22.9x72 82x2 27 .94x0 000x
StrexsKxerja -.141x 04x8 -.2x21 -29x22 0x04
BxebanKerxja 0x76 0x40 13x1 1.x922 0x56
KoxnflikKerxja -05x9 027x -.1x66 -2.18x5 0x30

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

Sesuxai denxgan dfx = (n-xk-1) = 200x-4-1 = 1x95 daxn tixngkat taxraf kepxercayaan 5x% (00z5),

maxka nilxai teaxvet adaxlah sexbesar 1.z652. Berdasaxrkan tabexl dijxelaskan bahxwa xuji hixpotesis
secaxra parsxial (indxividu) sebagxai berxikut:

1

Strxes Kerjxa (Xx1)

Nixlai thirwmg untxuk vxariabel Strexs Kexrja -2.x922 nilaixx padxa tabxel disxtribusi 5x% (0.x05)
yakxni sebexsar 1.65x2 Maxka nxilai thitang > Lrabexel (-2.X922 < 1.x652) nilxai signifxikansi (0.00x4
< 0.0x5), artinyxa Strexs Kerxja mxemiliki pengxaruh negxative yanxg tidaxk signxifikan terhxadap
kinexrja.

Bebxan Kerxja (Xz2)

Nilxai thirang untuxk vaxriabel Bebaxn Kexrja 1.92x2 nilxal padax taxbel distxribusi 5x% (0.x05)
yakxni sebxesar 1.65x2. Maxka nilxai thivung > trabed (1xXx922 > 1.x652) daxn nilxai signxifikansi
(0.05x6 = 0.x05), artixnya Bebxan Kexrja mexmiliki pexngaruh yangx sigxnifikan terhaxdap
kinxerja.

Koxnflik Kxerja (Xz3)

Nilaxi thiuneg untxuk vxariabel Koxnflik Kxerja -2.18x5 nixlai paxda taxbel distrixbusi 5x% (0,0x5)
yaknxi sebxesar 1.6x52. Maxka nxilal thicung > Leaber (-2.18%5 < 1.65x2) daxn nilxai signixfikansi
(0.03x0 > 0.0x5), artxinya Kxonflik Kxerja mxemiliki pengaxruh nexgatif yangx sigxnifikan
terhaxdap kinexrja.

h. Uxji Fx (simxultan)

Uxji Fx uxntuk penxgukur ting xkat penxgaruh sigxnifikan sexcara bexrsama (simulxtan) anxtara

vaxriabel indepexnden texrhadap vaxriabel depexnden.
Taxbel x7. Haxsil Uxji Fx
ANxOVA*
Suxm oxf Dxf Mxean
Modxel Sgxuares Squxare xF Sxig.
Regressixon 4x7407 x3 15.x80 x8.379 00x0"
2

Residuxxal 36x9.626 x196 1.8x86
Totaxl 4x17.033 x199

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

Berdasxarkan hasxil darxi penelxitian ditetaxpkan dxfl = 3x dxan xdfxx2 = 196, sertxa tingxkat

taxraf signxifikan 5x% (0,0x5), maxka nxilai Fexapet sebexsar 2.x65. Sedaxngkan paxda tabxel anoxva ujxi
Fx diperxoleh dikxetahui Fhrirunxg sebexsar 8.x379 dexngan nilxai signixfikan (0.0x00 < 0.05x), makxa
terdapaxt alaxsan unxtuk Hx: ditexrima daxn Hzo ditxolak. Sehixngga perhixtungan tersexbut dapxat
disimxpulkan bahwxa variaxbel indxependen Stxres Kexrja (X1z), Bebxan Kerja (Xz2), Koxnflik Kerjza
(Xz3) secaxra simxultan berpxengarxuh terhaxdap varixabel depenxden yaknxxi Kinerja (Yz).
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B. PEzMBAHASAN
Berdaxsarkan bexberapa uxji yanxg telaxh dilaxkukan, penxulis daxpat menyimxpulkan haxsil analisxis
penexlitian inxi.
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Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa stres kerja berpengaruh negative dan tidak
signifikan terxhadap kinxerja karyxawan PxT Fontxerra Brxands Indxonesia Cabxang JATxIM 2x. Dibukxtikan
dexngan stxudi emxpiris yxang menuxnjukkan baxhwa indikxator stxres kerxja yang paling menonjol dilihat dari
analisis deskriptif yaitu indikator adanya tuntutan dari antar pribadi.

al ini menunjukkan bahwa stres kerja lebih dominan datang dari tekanan yang diciptakan oleh karyawan
lain. Tekanan yang diciptaan oleh karyawan lainnya dalam organisasi yang dapat menyebabakan komunikasi yang
tidak sehat. Sehingga pemenuhan kebutuhan dalam organisasi terutama yang berkaitan dengan kehidupan §g&ial
akan menghambat perkembangan sikap dan pemikiran antara karyawan yang satu dengan karyawan lainnya. Stres
kerja dengan indikator tuntutan antar pribadi memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. Apabila
karyawan mengalami tuntutan antar pibadi yang semakin tinggi maka kinerja yang dihasilkan akan menurun,
namun apabila tuntutan antar pribadi berkurang maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini dixdukung olxeh [19] menyxatakan dxalam penelitixanny a stres kerxja penxgaruh nex gatif
daxn tidak signifikan terhadap kinerja. Sejalan dengan [20] menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh secara
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PxT Fontxerra Branxds Indxonesia Cabxang JATIxM 2x. Dibuxktikan
dexngan stuxdi empxiris yanxg menuxnjukkan bahwxa indixkator beban kerxja yang paling menonjol dilihat dari
analisis deskriptif yaituinxdikator tarxget yaxng haxrus dicaxpai.

Hxal inxi menuxnjukkan baxhwa bebxan kxerja yang mexnentukan kinexrja berdasarkan target kerja yang
dicapai, sehingga karyawan memiliki pandangan yang positif mengenai tuntutan tugas atau tugas yang harus
diselesaikan dalam waktu tertentu. Apabila karyawan memiliki persepsi positif maka mereka akan menganggap
beban kerja sebagai tantangan schingga mereka lebih giat dan tekun dalam bekerja sehingga menguntungkan
dirinya maupun perusahaan. Namun jika persepsi negatif yang muncul maka beban kerja dianggap sebagai
tekanan kerja sehingga mempengaruhi kinexrja karyaxwan.

Hascil peneclitian inxi didukxung olexh [2x1] menxyatakan daxlam penelitianxnya bexban kerxja pengxaruh
posixtif daxn signxifikan terhaxdap kinxerja. Sejxalan dengxan [2x2] memxbuktikan bahwxa bebxan kerxja
berpengxaruh signifxikan poxsitif terhxadap kinexrja karyxawan.

Pengaxruh Konxflik Kexrja Terhaxdap Kxinerja Karyxawan

Berdxasarkan hasil dari pengujian hipoxtesis membuktikan bahzwa koxnflik kexrja berpexngaruh negative
daxn signifixkan terhxadap kinexrja karyxawan PxT Fontxerra Braxnds Indoxnesia Cabaxng JATIXM 2x.
Dibuktxikan denxgan stuxdi empxiris yanxg menuxnjukkan bahxwa indixkator konflik kerjax yanxg palixng
menonjol dilixhat daxri analxisis deskrixptif yaixtu indikxator konflik antar individu.

Hxal menunxjukkan bahxwa hubungxan antxar indixvidu terxganggu akibxat adaxnya konflxik, maka
karyawan yang berkonflik akan merasakan suasana kerja menjadi tertekan. Karyawan yang bekerja di bawah
tekanan mengakibatkan menurunnya tingkat kinerja. Akibat dari semua itu prestasi kerja berkurang sehingga
secara luas hal tersebut akan mengakibatkan kinerja pribadi dan perusahaan menumn. Konflik antar individu
dominan mempengaruhi kinerja karyawan. Konxflik inxi terjaxdi karexna terjadxinya kesexnjangan muxlai daxri
jenxis pekexrjaan, kepenxtingan indixvidu daxn upxah tixap bulxannya haxl inx berxdampak terxhadap kinexrja
karyxawan.

Haxsil penelixtian inxi didxukung olexh [2x3] menxyatakan daxlam penezlitiannya konxflik kexrja
pezngaruh nexgatif dxan signixfikan texrhadap kinxerja. Sejalxan dengxan [24x] mexmbuktikan baxhwa koxnflik
kerjxa berpxengaruh negatxif sigxnifikan.

Pengxaruh Stxres Kexrja, Bebxan Kexr ja, Konxflik Kexrja Terhxadap Kinerxja Karxyawan

Bxerdasarkan hasilx daxri pxengujian hipxotesis memxbuktikan baxhwa strexs kerxja, bebxan kerxja, daxn
konxflik kexrja berpxengaruh posxitif dxan signixfikan secxara simxultan texrhadap kinerjax karyxawan PxT
Fontexrra Braxnds Indoxnesia Cabxang JAXTIM 2x.

Dibuxktikan dxxengan stxudi exmpiris yaxng menunxjukkan baxhwa indikxator strexs kerxja beruxpa
adanxya tuntxutan antxar pribxadi, bxeban kerxja berxupa tarxget yanxg harxus dicxapai. Olexh karxena itxu,
unxtuk daxpat meninxgkatkan kinexrja keu'ynwem pixhak perxusahaan pexrlu menixngkatkan kemaxmpuan
karyxawan dalaxm mxelakukan manaxjemen stres kerja, beban kerja, dan konflik kerja, karena hal ini dapat
diartikan semakin baik manajemen strexs, bebanx, danx konflixk mxaka akxan sexmakin bxaik kinxerja
karyaxwan.

Haxsil penexlitian ixni dixdukung oxleh [2x5] menyaxtakan daxlam penelcitiannya bahcwa strexss kecrja,
bexban kecrja, dan skonflcik kercja xsecara becrsama-saxma mxemiliki pecngaruxh pocsitif danx signifeikan
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terhaxdap kinecrja.
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V. KESIxXMPULAN

Berxdasarkan haxsil penelixtian daxn pemxbahasan dapxat disixmpulkan bebexrapa hax] antxara Ixain:

1. Stxres kexrja berpenxgaruh negxatif daxn tidxak signxifikan terhadaxp kixnerja PxT Fonxterra Braxnds Indoxnesia
xCabang JATxIM
2. Hxal ixni mexmbuktikan bahxwa stxres kexrja dengxan indixkator tuntxutan darxi antxar pribxadi sanxgat
menoxnjol. Strexs kerxja yanxg timbuxl akxibat tekaxnan yanxg dicixptakan olehx karxyawan laxin
menyexbabakan komuxnikasi tixdak sehxat sehinxgga menghaxmbat perkembxangan sikxap daxn pemikxiran
antxara karyaxwan satxu denxgan karxyawan lainxnya. Apaxbila karyawxan mengaxlami tuntxutan antxar
pibxadi tinxggi makxa kinexrja yanxg dihaxsilkan menxurun, namuxn apaxbila tuntxutan antxar prixbadi
berkxurang maxka kinexrja kaxryawan akaxn semaxkin meninxgkat.

2. Bebxan kerxja berpxengaruh posxitif daxn signxifikan terxhadap kinexrja PTx Fontxerra Braxnds Indonxesia
Cabxang JATxIM 2x.Hxal inxi membuxktikan bahxwa bebxan kexrja denxgan indxikator tarxget yaxng haxrus
dicxapai saxngat menxonjol. Hxal inxi mxenunjukkan bxahwa bexban kexrja mexnentukan kinexrja
berdaxsarkan targxet kexrja yanxg dicxapai sehinxgga karxyawan memxiliki panxdangan yaxng posxitif
mengxenal tunxtutan tuxgas yxang harux sdiselesxaikan daxlam wakxtu tertexntu. Bexban kerxja sebagxai
tantanxgan karyaxwan sehingxga lebixh gizat dazn tekuzn dazzlam bezkerja akazn menguzntungkan dirinyza
maupzun peruzsahaan. Karyazwan akzan bekerjax derngan baizk meskzipun bebzan kerzja yazng zzditerimza
tinzggi jikza peruzsahan membzerikan motizvasi.

3. Kzonflik kezrja berpzengaruh nezgatif dzan signzifikan terzhadap kzinerja karzyawan PxT Fonterxra Brandsx
Inxdonesia Cabxang JAXTIM 2x. Hxal ixni mexmbuktikan bahxwa konzflik kerjxa dzengan inxdikator konflxik
axntar indzividu sangaxt menonxjol. Konflxik kexrja sexperti ixni sangxat mexnggangu kelanxcaran hubuxngan
antaxr indxividu dalaxm perxusahaan. Akixbatnya pxrestasi kexrja berkuraxng sehixngga akaxn mexngakibatkan
kinxerja prxibadi daxn perusxahaan mexnumun. Konxflik kerxja akxan berdxampak baixk terhaxdap kinexrja
karyaxwan apaxbila diataxsi denxgan baxik.

4. Sxtres kexrja, bexban kerxja, konfxlik kerxja secxara simxultan berpxengaruh poxsitif daxn signxifikan
terhaxdap kinexrja karyaxwan PxT. Fontxemra Branxds Indonexsia Cxabang JAXxTIM 2x. Haxl inix
memxbuktikan baxhwa stresx kexrja daxlam benxtuk tuntuxtan anxtar prxibadi, bebaxn kerjax daxlam benxtuk
targxet yanxg harxus dicaxpai, daxn koxnflik kerjxa dxalam bexntuk konfxlikantaxr inxdividu saxngat memxiliki
pengarxuh bexsar terhaxdap kinexrja kaxryawan. Pihaxk pexrusahaan pexrlu mexningkatkan kxemampuan
karyaxwan dalxam melaxkukan manxajemen strxes kxerja, bebxan kerjxa, daxn konxflik kexrja, karenxa hax] inxi
daxpat diarxtikan semxakin baxik mxanajemen strxes, bexban, daxn koxnflik makxa akxan sexmakin bxaik
kinxerja karyxawan.

UcCAPAN TERIMA KASIH

Alhamxdulillah, segxala puxji bagxi Allahx SWTx yanxg txelah mxemberikan rahmxat daxn petuxnjuk. Pxenulis
mxenyadari bxahwa adaxnya bxantuan dxan xaraxhan daxri pxihak-pihaxk yxang bersangkxutan untxuk proxses
penulisxan artixkel ixni daxpat terselexsaikax dexngan baxik. Olexh sexbab itux, pxenulis menxgucapkan terixma
kaxsih kepxada pihxak-pixhak yaxng telxah membxantu dalaxm penyelesaixkan artikxelx inxi, texrmasuk keluxarga
PxT. Fonxterra Bxrands Indoxnesia Cabxang JATxIM 2x.
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